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TINGKAT TOLERANSI PESERTA DIDIK TERHADAP
PERBEDAAN BUDAYA DI SMA NEGERI 1
BELITANG OKU TIMUR

ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat toleransi terhadap budaya pada peserta didik SMA Negeri 1
Belitang OKU Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X
dan XI di SMA Negeri 1 Belitang OKU Timur yang berjumlah 760 peserta didik,
dan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik propotional random sampling
dengan menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala toleransi terhadap budaya
dengan jumlah 30 item yang dikelompokkan menjadi tiga aspek toleransi terhadap
budaya yaitu perdamaian, menghargai perbedaan individu dan kesadaran.
Instrumen pada penelitian ini diuji menggunakan validitas dan reliabilitas. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus presentase. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data bahwa tingkat toleransi
peserta didik terhadap perbedaan budaya pada kategori tinggi dengan presentase
sebesar 17%, selanjutnya pada kategori sedang dengan presentase sebesar 68% dan
pada kategori rendah dengan presentase sebesar 15%. Dilihat dari data tersebut
bahwa tingkat toleransi peserta didik SMA Negeri 1 Belitang OKU Timur

didominasi pada kategori sedang dengan presentase sebesar 68%.

Kata kunci : Toleransi dan Budaya
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LEVEL OF TOLERANCE OF STUDENTS TOWARDS
CULTURAL DIFFERENCES IN PUBLIC HIGH
SCHOOLS 1 BELITANG OKU TIMUR

ABSTRACT

This study uses descriptive quantitative research which aims to determine the level
of tolerance towards culture in students of SMA Negeri 1 Belitang OKU Timur. The
population in this study was grade X and Xl students at Public High Schools 1
Belitang OKU Timur which amounted to 760 students, and the sample in this study
used a propotional random sampling technique using the slovin formula. The data
collection technique used in this study was to use a scale of tolerance to culture
with a total of 30 items grouped into three aspects of tolerance towards culture,
namely peace, respect for individual differences and awareness. The instruments in
this study were tested using validity and reliability. The data analysis technique in
this study uses a percentage formula. Based on the results of the research that has
been carried out, data was obtained that the level of tolerance of students to cultural
differences was in the high category with a percentage of 17%, then in the medium
category with a percentage of 68% and in the low category with a percentage of
15%. Judging from the data, the tolerance level of students of SMA Negeri 1
Belitang OKU Timur is dominated in the medium category with a percentage of
68%.

Keywords: Tolerance and Culture
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang saling berinteraksi dan menjalani
kebiasaan tertentu yang akhirnya menjadi budaya. Budaya diciptakan oleh
manusia, tetapi manusia juga dipengaruhi oleh budaya. Artinya, budaya ada
karena manusia membuatnya, dan manusia hidup dalam budaya yang mereka
ciptakan. Menurut C. Klukhohn dan W.H. Kelly (dalam Inrevolzon, I., 2013)
menyatakan kebudayaan adalah hasil pemikiran para ahli dari berbagai bidang,
seperti antropologi, sejarah, hukum, dan psikologi, yang mencakup hal-hal
yang disadari maupun tidak disadari, logis maupun tidak logis, dan berfungsi
sebagai panduan bagi perilaku manusia di setiap waktu. Sedangkan menurut Ki
Hajar Dewantara, kebudayaan adalah hasil pemikiran manusia yang lahir dari
perjuangan melawan tantangan zaman dan alam, sebagai bukti keberhasilan
manusia menghadapi rintangan untuk mencapai hidup yang aman, bahagia,
tertib, dan damai. (Inrevolzon, 1., 2013). Setiap masyarakat-bangsa di dunia
memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda dari
masyarakat bangsa yang satu kemasyarakat-bangsa lainnya.

Indonesia merupakan salah satu Negara kesatuan yang di dalamnya
dipenuhi dengan keragaman serta kekayaan. Indonesia terdapat 6 agama, 300
kelompok etnik atau suku bangsa, lebih tepatnya terdapat 1.340 suku bangsa di
Tanah Air menurut sensus BPS. Indonesia memiliki banyak keragaman
budaya. Keragaman ini, yang disebut juga cultural diversity, adalah hal yang
sudah menjadi bagian dari bangsa ini. Di negara ini, keragaman budaya adalah

sesuatu yang tidak bisa dihindari. (Irawaty E , 2020).

Adanya keberagaman suku, agama, budaya, ras dan antar golongan
merupakan jalan menuju ikatan persaudaraan yang kuat bagi bangsa Indonesia.
Artinya, masyarakat yang multikultural dapat mendorong terciptanya
persaudaraan yang menyeluruh. Sejarah menunjukkan bahwa Indonesia
terbentuk dari berbagai perbedaan, mulai dari Sabang hingga Merauke, tanpa

kekhawatiran besar akan konflik. Namun, perbedaan suku, bahasa, dan budaya
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terkadang bisa mengganggu keharmonisan dan memicu konflik. Hal ini terjadi
jika masyarakat tidak mampu mengelola keberagaman dengan baik. (Pratama,
A, Y. 2016). Konflik ialah sesuatu yang tidak dapat dihindari pada sebuah
dinamika kehidupan masyarakat. Konflik dapat terjadi karena perbedaan antar
budaya, contohnya konflik yang terjadi pada suku Pada tahun 2009, terjadi
konflik antara suku Lampung dan suku Bali. Awalnya, konflik ini dipicu oleh
perselisihan antar warga, namun kemudian berkembang menjadi pertikaian
serius antara penduduk asli Lampung dan pendatang dari Bali. (Sitepu &
Ningsih., 2022).

Adanya Perbedaan suku, ras, dan agama sering menjadi pemicu utama
terjadinya konflik antar kelompok di masyarakat. Contohnya di Indonesia,
antara Suku Aceh yang mayoritas beragama Islam dan Suku Batak yang
mayoritas beragama Kristen di Sumatera Utara. Kedua suku tersebut sering kali
hidup dalam ketegangan dan terkadang terlibat konflik fisik, yang mengganggu
ketentraman dan keamanan. Hal serupa juga terjadi pada konflik antar suku di
Papua. Konflik yang berhubungan dengan agama biasanya dipicu oleh
ketidakseimbangan antara kelompok mayoritas dan minoritas agama (Digdoyo
E., 2018). Hal tersebut dipicu karena tingginya sikap yang tidak menghormati
dan tidak perduli akan perbedaan yang ada atau disebut dengan sikap yang

tidak toleransi.

Toleransi merupakan sikap menghormati, menerima, dan menghargai
perbedaan yang ada dalam kebudayaan dunia, cara kita mengekspresikan diri,
serta tradisi manusia. Sikap ini didukung oleh pemahaman, keterbukaan,
komunikasi, dan kebebasan berpikir, berkeyakinan, serta berpendapat
(Endang, B., 2009). Menurut Musbikin, I (2021) Toleransi dalam konteks
masyarakat beragama yaitu hidup rukun dan saling membantu antar pemeluk
agama yang berbeda adalah hal penting. Karena sikap toleransi terhadap agama
lain menjadi syarat utama bagi setiap orang yang menginginkan hidup damai
dan harmonis. Dengan demikian, hubungan yang baik dan saling pengertian
antar umat beragama dapat terwujud. Toleransi pun bisa diartikan sebagai sikap
positif untuk menghargai orang lain dengan menerapkan kebebasan hak asasi

sebagai manusia dan makhluk sosial. Dengan sikap saling menghargai dan
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menghormati maka akan tercipta suasana yang aman dan tentram serta
meminimalisir perpecahan diantara minoritas dan mayoritas. Sikap toleransi

merupakan harmoni dalam perbedaan (Svanberg, 2014).

Bentuk-bentuk toleransi yaitu, Conformity tolerance, Character
conditioning tolerance dan Militant tolerance. Tindakan nyata dalam
menunjukkan sikap toleransi meliputi: menerima perbedaan dengan lapang
dada, tidak membeda-bedakan atau mendiskriminasi teman yang memiliki
agama berbeda, tidak memaksa orang lain dalam hal keyakinan, membiarkan
setiap orang memilih kepercayaan yang diinginkan, tidak mengganggu ibadah
agama lain, menghormati mereka yang sedang beribadah, serta tidak menyakiti
perasaan orang yang memiliki kepercayaan atau pendapat berbeda (Purnawati,
2023). Sikap toleransi ini dapat membentuk karakter peserta didik yang saling
menghormati dan menghargai perbedaan, termasuk terhadap agama dan
pandangan orang lain. Dengan memiliki sikap ini, peserta didik akan lebih
mudah berinteraksi dengan siapa saja tanpa memandang suku, budaya, atau

agama, sehingga hubungan persaudaraan dapat terjalin dengan baik.

Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 Mei
2023 terhadap Guru Bimbingan dan Konseling dan 5 peserta didik di SMA
Negeri 1 Belitang. Dari wawancara tersebut diketahui bahwa tingkat toleransi
yang ada sudah cukup baik seperti contoh sikap saling menghargai satu sama
lain, dan saling menghormati agama masing-masing. Akan tetapi tidak
menutup kemungkinan masih adanya sikap intoleransi yang peneliti ketahui
dari wawancara terhadap 5 peserta didik tersebut. Masih ditemukan adanya
diskriminasi budaya di lingkungan sekolah, khususnya terhadap siswa yang
berasal dari suku Jawa. Siswa dari suku ini sering kali diidentifikasi memiliki
warna kulit yang lebih gelap, sehingga kerap dibandingkan dengan siswa dari
suku Komering atau Ogan yang umumnya memiliki warna kulit kuning
langsat. Perbedaan tersebut terkadang menjadi pemicu sikap diskriminatif yang
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. Fenomena ini
mencerminkan bahwa sebagian peserta didik belum sepenuhnya memahami
dan menerapkan nilai-nilai toleransi budaya dalam kehidupan sehari-hari, yang

sebenarnya sangat penting untuk membangun lingkungan sekolah yang
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harmonis dan toleransi terhadap sesama. Berdasarkan hasil wawancara inilah
yang akhirnya mendorong peneliti untuk melakukan penelitian guna
mengetahui sejauh mana para peserta didik memahami akan pentingnya rasa
toleransi antar sesama, yang berjudul “Tingkat Toleransi Peserta Didik
Terhadap Perbedaan Budaya di SMA Negeri 1 Belitang OKU Timur”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka
adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana Tingkat
Toleransi Peserta Didik Terhadap Perbedaan Budaya di SMA Negeri 1
Belitang OKU Timur?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan Tingkat Toleransi Peserta
Didik Terhadap Perbedaan Budaya di SMA Negeri 1 Belitang OKU Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumbangsi referensi yang

berhubungan dengan tingkat toleransi peserta didik terhadap perbedaan
budaya. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi
berbagai pihak dalam mengetahui dampak yang ditimbulkan dari
perbedaan budaya.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsi
pemikiran mengenai tingkat toleransi peserta didik terhadap
perbedaan budaya.
b.  Bagi guru bimbingan dan konseling, dihrapkan dapat bermanfaat
sebagai informasi agar mengetahui tingkat toleransi peserta didik
sehingga dapat memberikan penguatan bagi siswa baik yang memiliki

sikap toleransi tinggi maupun sikap intoleransi.
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Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan
dan masukan kepada para siswa disekolah tentang keutamaan
toleransi yang ditinjau dari perbedaan budaya.

Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan mengenai keutamaan toleransi yang ditinjau dari

perbedaan budaya.
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